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Abstrak

Perkembangan teknologi edukatif membuka peluang untuk memperkuat
penerapan PjBL. Pendampingan dilakukan sebanyak tiga kali, pelatihan
pertama bertujuan untuk membuat guru PKBM bisa dan mabhir
menggunakan SkecthUp. Pelatihan kedua bertujuan untuk membuat guru
PKBM bisa dan mahir menggunakan Evobook. Pelatihan ketiga bertujuan
untuk membuat guru PKBM bisa dan mahir membuat miniatur Huma
Betang. Hasil angket respon setelah pelatihan, rata-rata peningkatan
pemahaman peserta terhadap Sketchlp dan Evobook mencapai 4,56. Skor
tertinggi pada aspek ini diperoleh PKBM Homy School (4,80), sedangkan
terendah adalah Candra Kirana (4,44). Tingkat kemudahan penggunaan
kedua media dinilai dengan rata-rata 4,13, di mana skor tertinggi dicapai
Homy School (4,30) dan terendah Bangkirai (4,00). Dari segi kebermanfaatan
dalam pembelajaran, rata-rata penilaian adalah 4,56, dengan skor tertinggi
di Homy School (4,90) dan terendah di Candra Kirana (4,13). Relevansi
SketchlUp dan Evobook terhadap kebutuhan peserta memperoleh rata-rata
4,36, tertinggi di Homy School (4,70) dan terendah di Candra Kirana (4,06).
Sementara itu, minat untuk menggunakan kedua media ini di kelas
memiliki rata-rata 4,49, dengan skor tertinggi di Homy School (4,70) dan
terendah di Candra Kirana (4,31).

Abstract

The advancement of educational technology has opened new opportunities to
strengthen the implementation of Project-Based Learning (PjBL). Three training
sessions were conducted as part of the mentoring program. The first training aimed
to equip PKBM teachers with proficiency in SketchUp. The second training focused
on developing teachers' skills in utilizing Evobook. The third training was designed
to equip teachers with the ability to create miniature models of Huma Betang. Based
on participants' post-training questionnaires, the average improvement in
understanding of SketchUp and Evobook was 4.56. The highest score in this aspect
was achieved by PKBM Homy School (4.80), while the lowest was Candra Kirana
(4.44). The ease of use of both media was rated at 4.13, with Homy School (4.30)
receiving the highest score and Bangkirai (4.00) the lowest. In terms of usefulness
for learning, the average rating was 4.56, with Homy School (4.90) scoring the
highest and Candra Kirana (4.13) the lowest. The relevance of SketchUp and
Ewobook to participants' needs received an average score of 4.36, with Homy School
(4.70) at the highest and Candra Kirana (4.06) at the lowest. Meanwhile,
participants' interest in applying these tools in their classrooms averaged 4.49, with
Homy School (4.70) the highest and Candra Kirana (4.31) the lowest.
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PENDAHULUAN

Kesenjangan mutu pendidikan di Indonesia masih menjadi isu sentral, khususnya dalam konteks pendidikan non-formal
seperti Pusat Kegiatan Belajar Masyarakat (PKBM) yang memiliki peran strategis dalam memperluas akses pendidikan,
terutama bagi masyarakat yang tidak terjangkau oleh sistem pendidikan formal. Namun, secara umum kualitas proses

pembelajaran di PKBM masih menghadapi berbagai tantangan, seperti keterbatasan sumber daya manusia, minimnya
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pelatihan profesional untuk tutor/guru, serta rendahnya pemanfaatan teknologi dalam praktik pembelajaran.
Kebanyakan PKBM belum sepenuhnya melaksanakan pemberdayaan masyarakat, karena hanya berfokus pada
transformasi pengetahuan tanpa melalui tahap penyadaran dan belum mencapai kemandirian warga belajar (Lukman,
2021). Selain itu, pendekatan pedagogis yang digunakan cenderung konvensional, kurang kontekstual dan tidak
mengajarkan kemampuan yang diperlukan seperti berpikir kritis dan kreatif serta literasi digital (Diana et al., 2022; Pijayanti
et al, 2023; Rita et al., 2021; Shomedran et al,, 2023). Pendekatan Project-Based Learning (PjBL) menjadi salah satu strategi
pedagogis alternatif yang dapat menjawab tantangan tersebut (Fani ef al.,, 2011; Hadli et al., 2025). Pendekatan PBL dipilih
karena mampu mendorong pembelajaran yang bermakna, kontekstual, dan berpusat pada peserta didik melalui aktivitas
proyek nyata yang menumbuhkan kolaborasi, kreativitas, dan pemecahan masalah (Thomas, 2000; Bell, 2010; Houston ef
al., 1996; Sholihat et al.,, 2024). Penerapan PjBL dalam konteks pendidikan non-formal seperti PKBM memungkinkan peserta
didik memperoleh pengalaman belajar yang lebih relevan dengan kehidupan mereka, sekaligus membangun keterampilan
abad ke-21 seperti berpikir kritis dan kreatif (Arent et al.,, 2023). Dalam konteks lokal Kalimantan Tengah, integrasi nilai-nilai
budaya seperti filosofi Huma Betang yang mengedepankan solidaritas, demokrasi, dan keharmonisan dalam keberagaman
dapat menjadi konten yang otentik untuk dijadikan tema proyek pembelajaran (Mairing et al.,, 2024; Ratnawati ef al., 2025).
Pendekatan glokalisasi dalam pendidikan (Kiftiah Kecana et al, 2023; Loi et al,, 2023; Sion et al., 2024) menekankan
pentingnya menggabungkan nilai lokal dengan praktik global, sehingga pembelajaran tidak tercerabut dari akar budaya
masyarakatnya. Huma Betang mengandung nilai-nilai seperti kebersamaan, toleransi, demokrasi, musyawarah, serta
keberagaman yang hidup secara harmonis dalam satu atap (Rico et al.,, 2022; Wurdianto ef al,, 2022). Nilai-nilai ini relevan
untuk dijadikan tema proyek dalam pembelajaran kontekstual karena mengandung aspek sosial, budaya, dan
kewarganegaraan yang kuat. Namun, belum banyak model pembelajaran di PKBM yang mengangkat kekayaan budaya
lokal ini sebagai inti pembelajaran yang sistematis dan berbasis proyek. Di sisi lain, perkembangan teknologi edukatif
membuka peluang untuk memperkuat penerapan PjBL. SketchUp, sebagai aplikasi desain grafis 3D, dapat digunakan oleh
guru dan peserta didik untuk memvisualisasikan arsitektur rumah adat Huma Betang, sehingga meningkatkan
keterampilan spasial dan desain visual. Sementara itu, Evobook sebagai media pembelajaran digital interaktif mendukung
penguatan literasi finansial peserta didik dalam bentuk narasi visual, kuis adaptif, dan fitur interaktif lainnya. Untuk
mendukung implementasi PjBL, pemanfaatan teknologi edukatif sangat penting. Sketchllp memungkinkan pengguna,
termasuk guru dan peserta didik, untuk membuat model tiga dimensi bangunan atau struktur secara detail dan visual.
Dalam konteks ini, SkefchlUp digunakan untuk mendesain rumah adat Huma Betang secara virtual sebagai bagian dari
proyek pembelajaran (Sugiyono et al, 2020). Selain itu, pembelajaran juga mengintegrasikan Evobook, yaitu media
pembelajaran digital interaktif yang berbasis aplikasi dan dapat digunakan secara daring maupun luring (Jasiah et al., 2021).
Evobook menggabungkan elemen teks, gambar, animasi, kuis, dan simulasi, sehingga mendukung pembelajaran berbasis
literasi digital dan visual secara efektif. Evobook terbukti mampu meningkatkan keterlibatan peserta didik dan memperkaya
pengalaman belajar (Perdana et al, 2024). Dalam pengabdian ini, Evobook dimanfaatkan sebagai sarana untuk
menyampaikan materi literasi finansial kompetensi penting dalam kehidupan sehari-hari yang sering terabaikan di
pendidikan non-formal. Integrasi antara PjBL, nilai budaya lokal Huma Betang, dan teknologi edukatif seperti SketchUp dan
Evobook menciptakan pendekatan pembelajaran yang kontekstual, kolaboratif, dan inovatif. Namun, model seperti ini
belum banyak dikembangkan secara sistematis di lingkungan PKBM. Masih terdapat kesenjangan antara potensi
pendekatan ini dengan praktik nyata di lapangan, khususnya dalam hal peningkatan kompetensi guru dan adaptasi
teknologi. Studi-studi sebelumnya telah menunjukkan efektivitas PjBL dalam meningkatkan keterlibatan dan pencapaian
belajar (Abdullah et al., 2022; Nurwijayanti et al., 2019) serta efektivitas SketchUp dalam pengembangan desain visual. Lebih
lanjut, diharapkan kegiatan ini meningkatkan kemampuan berpikir kritis dan kreatif, dan literasi digital para guru maupun
siswa PKBM. Namun, penelitian dan praktik pendampingan guru di PKBM yang mengintegrasikan PjBL, nilai budaya
lokal, dan teknologi edukatif secara simultan masih sangat terbatas. Hal ini menimbulkan research and practice gap yang
signifikan, khususnya dalam konteks pendidikan non-formal di daerah-daerah dengan kekayaan budaya lokal seperti
Kalimantan Tengah. Pengabdian kepada masyarakat ini dirancang untuk menjawab kesenjangan tersebut melalui
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program pendampingan guru-guru PKBM se-Kota Palangka Raya dalam merancang dan mengimplementasikan
pembelajaran berbasis proyek yang mengintegrasikan desain Huma Betang (melalui SketchlUp) dan literasi finansial
(melalui Evobook). Pendampingan ini diharapkan dapat meningkatkan kapasitas pedagogi guru PKBM, mendorong
penggunaan teknologi dalam pembelajaran kontekstual, serta melestarikan nilai-nilai lokal melalui pendidikan yang
adaptif dan partisipatif.

METODE

Metode Pelaksanaan

Metode yang digunakan dalam program pengabdian ini adalah Participatory Action Research (PAR) (Morales, 2016), yang
menekankan kolaborasi aktif antara tim pelaksana, guru mitra PKBM, dan peserta didik dalam setiap tahap kegiatan. PAR
dipilih karena sesuai dengan karakteristik pendidikan non-formal yang berbasis partisipasi dan pemberdayaan
masyarakat. Proses pelaksanaan mengikuti siklus PAR, meliputi identifikasi permasalahan (sudah dipaparkan di
pendahuluan), perencanaan, tindakan (pelatihan dan pendampingan), observasi implementasi, serta evaluasi untuk
perbaikan berkelanjutan. Melalui pendekatan ini, guru PKBM tidak hanya menjadi penerima program, tetapi juga berperan
sebagai subjek aktif dalam merancang, melaksanakan, dan mengevaluasi pembelajaran berbasis proyek yang kontekstual
dengan budaya lokal dan didukung literasi digital. Pelaksanaan diawali dengan perencanaan kegiatan yang mencakup
penyusunan strategi dan langkah-langkah yang akan diterapkan ke depan. Langkah awal melibatkan koordinasi dengan
mitra untuk mencapai kesepakatan mengenai jadwal pelaksanaan kegiatan. Mitra terdiri dari 5 sekolah PKBM yaitu, PKBM
Hommy School, PKBM Komplek Sosial, PKBM Candra Kirana, PKBM Harapan Jaya, dan PKBM Bangkirai. Program ini
dirancang untuk berlangsung selama delapan bulan, mencakup seluruh proses mulai dari persiapan hingga tahap akhir
berupa pelaporan. Kegiatan inti akan dilaksanakan melalui tiga kali kunjungan ke mitra yang berlokasi di Kota Palangka
Raya, Kalimantan Tengah, Indonesia. Selanjutnya satu kali kunjungan ke setiap sekolah mitra PKBM untuk mengobservasi
dalam implementasi model pembelajaran proyek desain dan finansial yang akan dilakukan oleh guru ke peserta didik di
sekolahnya masing-masing. Dalam pelaksanaan kegiatan ini, mitra berperan penting dalam mendukung kelancaran
program melalui penyediaan peserta pelatihan dari kalangan guru PKBM, peserta didik untuk implementasi model dan
media pembelajaran, serta fasilitas tempat pelatihan dan praktik lapangan. Dukungan ini mencerminkan komitmen mitra
dalam memperkuat kerja sama dan mendorong peningkatan kualitas pendidikan nonformal secara berkelanjutan.
Perencanaan dilakukan secara intensif dengan kolaborasi antara tim dosen dan mahasiswa guna memastikan efektivitas
pelaksanaan program. Kegiatan terdiri dari :

penelusuran permasalahan PKBM (sudah dilakukan),

persiapan dan pembuatan alat untuk pelaksanaan kegiatan,

2=

sosialisasi model dan media pemebalajaran,

\&\_/

pelatiha model dan media pembelajaran,

U1
~

penilaian media dan perangkat pembelajaran peserta,

!

pendampingan implementasi model dan media,

J

penilaian implementasi model oleh peserta,

(]
=

evaluasi kegiatan, dan

X2

keberlanjutan program.

Rincian lebih lanjut mengenai tahapan kegiatan dapat dilihat pada Gambar 1.
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Gambar 1. Tahapan Pelaksanaan Kegiatan.

Tahap Pelatihan terdiri dari tiga pelatihan: penggunaan aplikasi SketchUp, aplikasi Evobook, dan pembuatan miniatur Huma
Betang. Pelatihan ini mendukung peningkatan literasi digital dan keterampilan praktis peserta. Pendampingan terkait
ketiga pelatihan tersebut dilakukan sebanyak tiga kali. Pelatihan pertama ini bertujuan untuk membuat guru PKBM bisa
dan mahir menggunakan SkecthUp. Pelatihan kedua ini bertujuan untuk membuat guru PKBM bisa dan mahir
menggunakan Evobook. Pelatihan terakhir ini bertujuan untuk membuat guru PKBM bisa dan mahir membuat miniatur
Huma Betang. Setelah pelatihan akan dilakukan pendampingan lebih lanjut dalam mengimplementasikan Pembelajaran
Proyek desain dan finansial berbantuan SketchlUp dan Evobook pada 5 sekolah mitra di hari yang berbeda. Pendampingan
ini bertujuan untuk mengobservasi proses implementasi agar tetap berjalan dengan baik. Partisipan akan dibagikan angket
untuk meliat respon terhadap penggunaan SketchUp dan Evobook. Hal ini bertujuan untuk melihat bagaimana peningkatan
mereka setelah pelatihan. Lebih lanjut, akan dilakukan penilaian berdasarkan hasil pelatihan berupa hasil SketchUp dan
Evobook yang dibuat oleh guru, miniatur Huma Betang yang dibuat oleh guru dan siswa PKBM, serta penilaian evaluasi
implementasi pembelajaran. Penilaian literasi digital diliat dari kualitas desain Huma Betang pada Sketchlp dan
pengelolaan finansial pada Evobook dengan menyesuaikan indikator dari Govender (2025). Penilaian hasil SketchUp dan
pembuatan Huma Betang berdasarkan indikator berpikir kreatif (Rizaldi, 2020; Rizaldi et al., 2025) serta peniaian hasil
Evobook dan dan pembuatan Huma Betang berdasarkan indikator berpikir kritis (Rizaldi et al., 2021, 2024). Sedangkan
indikator penilaian implmentasi pembelajaran yaitu perencanaan pembelajaran, keterampilan mengajar, implementasi
model PBL desain dan finansial, dan kebermaknaan belajar.

Alat dan Bahan

Alat dan Bahan pada kegiatan ini menyesuaikan pada ketiga kegiatan. Pelatihan pertama dan kedua dilaksanakan di
laboratoriom komputer dengan menggunakan aplikasi SketchlUp dan Evobook. Peralatan kegiatan sudah tersedia di
laboratorium berupa komputer, aplikasi SketchlUp dan Evobook yang sudah terpasang di setiap komputer laboratorium,
serta proyektor untuk menampilkan materi pelatihan. Lebih lanjut, pelatihan ketiga menggunakan alat dan bahan untuk
membuat miniature Huma Betang berupa sumpit, stik es krim, cutter, kayu stik, cat, lem fox, alat pemotong kayu, gabus,
dan bangun ruang besi.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Pada bagian ini akan dipaparkan hasil dari respon sebelum dan setelah pelatihan berdasarkan angket dari setiap PKBM.

Skala penilaian respon yaitu 1-5. Berikut Tabel 1 dan Tabel 2 menampilkan hasil angket respon.
Tabel I. Respon Partisipan Sebelum Pelatihan.

PKBM

Pertanyaan Homy Candra Harapan . . Komplek Rata-rata
School Kirana Jaya Bangkirai Sosial

Apakah Anda pernah menggunakan aplikasi 1,40 113 125 1,58 119 131

SketchUp dan Evobook sebelumnya?

Seberapa paham Anda tentang fungsi utama
dari SketchUp dan Evobook dalam dunia 1,40 1,06 1,50 1,42 1,50 1,38
pendidikan sebelum pelatihan?

Menurut Anda seberapa penting penggunaan

SketchUp dan Evobook dalam pembelajaran? 400 413 450 350 3,63 395
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Tabel II. Respon Partisipan Setelah Pelatihan.

PKBM
Pertanyaan Homy Candra Harapan . . Komplek Rata-rata
School Kirana Jaya Bangkirai Sosial
Seberapa meningkat pemahaman Anda
mengenai SketchlUp dan Evobook setelah 4,80 4,44 4,50 4,58 4,50 4,56
pelatihan?
Seberapa mudah media SketchUp dan
Evobook untuk digunakan? 430 413 417 4,00 4,06 413
Seberapa bergu.na SketchUp dan Evobook 4,90 413 4,50 458 4,69 4,56
dalam pembelajaran?
Seberapa relevan SketchlUp dan Evobook
untuk kebutuhan Anda? 470 4,06 433 433 4,38 4,36
Seberapa  berminat Anda  untuk
mengunakan SketchlUp dan Evobook di 4,70 4,31 4,50 4,50 4,44 4,49
kelas Anda?

Berdasarkan Tabel 1 hasil angket respon sebelum pelatihan, rata-rata pengalaman peserta dalam menggunakan SketchUp
dan Evobook sebelum pelatihan tergolong sangat rendah, yaitu 1,31. PKBM dengan skor tertinggi pada pengalaman peserta
dalam kedua aplkasi adalah Bangkirai (1,58), sedangkan terendah adalah Candra Kirana (1,13). Tingkat pemahaman awal
mengenai fungsi utama kedua aplikasi tersebut dalam dunia pendidikan juga rendah, dengan rata-rata 1,38. Skor tertinggi
dicapai oleh Harapan Jaya dan Komplek Sosial (1,50), sedangkan terendah kembali berada di Candra Kirana (1,06).
Meskipun pengalaman dan pemahaman awal rendah, persepsi peserta terhadap pentingnya penggunaan SketchlUp dan
Evobook dalam pembelajaran tergolong tinggi, dengan rata-rata 3,95. PKBM dengan skor tertinggi pada aspek ini adalah
Harapan Jaya (4,50), sementara skor terendah dimiliki oleh Bangkirai (3,50). Temuan ini menunjukkan bahwa meskipun
keterpaparan awal minim, peserta tetap menilai kedua aplikasi ini memiliki potensi besar untuk mendukung pembelajaran.
Berdasarkan Tabel 2 hasil angket respon setelah pelatihan, rata-rata peningkatan pemahaman peserta terhadap SketchUp
dan Evobook mencapai 4,56. Skor tertinggi pada aspek ini diperoleh PKBM Homy School (4,80), sedangkan terendah adalah
Candra Kirana (4,44). Tingkat kemudahan penggunaan kedua media dinilai dengan rata-rata 4,13, di mana skor tertinggi
dicapai Homy School (4,30) dan terendah Bangkirai (4,00). Dari segi kebermanfaatan dalam pembelajaran, rata-rata penilaian
adalah 4,56, dengan skor tertinggi di Homy School (4,90) dan terendah di Candra Kirana (4,13). Relevansi Sketchlp dan
Evobook terhadap kebutuhan peserta memperoleh rata-rata 4,36, tertinggi di Hormy School (4,70) dan terendah di Candra
Kirana (4,06). Sementara itu, minat untuk menggunakan kedua media ini di kelas memiliki rata-rata 4,49, dengan skor
tertinggi di Homy School (4,70) dan terendah di Candra Kirana (4,31). Temuan ini menunjukkan bahwa pelatihan mampu
meningkatkan pemahaman, apresiasi, dan minat peserta secara merata, meskipun terdapat variasi kecil antar-PKBM.
Selanjutnya akan ditampilkan dokumentasi pelatihan SketchlUp dan Evobook. Berikut gambar 1 memaparkan dokumentasi
pelatihan
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Gambar 1. Pelatihan SketchUp dan Evobook.

Selanjutnya akan diperlihatkan proses pembuatan desain Huma Betang dan pengelolaan finansial untuk bangun Huma
Betang. Proses ini menjadi bagian dari penilaian literasi digital pada indikator (i) penggunaan perangkat digital, karena
peserta memanfaatkan perangkat berbasis teknologi untuk membuat rancangan bangunan secara detail. Selain itu, (i)
kemampuan analisis dan pengolahan informasi terlihat saat peserta mencari, mengevaluasi, dan mengolah data terkait
ukuran, material, serta estimasi biaya pembangunan. Indikator (iii) pembuatan konten digital tercermin dari hasil akhir
berupa desain visual Huma Betang dan dokumen perencanaan finansial yang disusun menggunakan aplikasi digital
sehingga dapat disajikan secara jelas, terstruktur, dan komunikatif. Berikut Gambar 2 memperlihatkan proses pembuatan
desain Huma Betang dan pengelolaan finansial pada Sketchlp dan Evobook salah satu PKBM.
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Gambar 2. Proses dan Hasil pembuatan Huma Betang di Sketchlp salah satu PKBM.
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Gambar 3. Proses dan Hasil pengelolaan finansial pembuatan Huma Betang di Evobook salah satu PKBM.

Berdasarkan Gambar 2 dan 3, hasil desain Huma Betang yang dibuat menggunakan SketchlUp menunjukkan kemampuan
literasi digital pada indikator penggunaan perangkat digital, di mana peserta mampu memanfaatkan aplikasi desain 3D
untuk menghasilkan rancangan bangunan yang detail, mulai dari bentuk dasar hingga visualisasi lengkap dengan tekstur,
warna, dan elemen arsitektural khas. Proses ini juga melibatkan indikator analisis dan pengolahan informasi, karena peserta
harus menyesuaikan ukuran, proporsi, serta elemen bangunan sesuai kebutuhan dan ketersediaan bahan. Sementara itu,
pengelolaan finansial melalui aplikasi Evobook mencerminkan kemampuan pembuatan konten digital, di mana peserta
dapat menginput, mengatur, dan menyajikan data harga serta stok material bangunan secara terstruktur dalam bentuk
katalog digital. Integrasi kedua platform ini memperlihatkan bahwa peserta tidak hanya menguasai keterampilan teknis
dalam mengoperasikan perangkat lunak, tetapi juga mampu mengolah informasi menjadi produk digital yang fungsional
dan komunikatif. Selain itu, berdasarkan Gambar 2, hasil desain Huma Betang yang dibuat menggunakan Sketchlp
menunjukkan indikator berpikir kreatif pada indikator fluency dan elaboration. Indikator fluency tercermin dari kemampuan
peserta menghasilkan rancangan bangunan secara lengkap, mencakup bentuk utama, atap, tangga, jendela, dan detail
pendukung lainnya sesuai arahan. Indikator elaboration terlihat pada penambahan detail seperti tekstur kayu, warna
dinding, kemiringan atap, dan elemen dekoratif khas Huma Betang yang membuat desain terlihat lebih realistis. Namun,
desain ini belum menunjukkan aspek flexibility dan originality karena bentuk dan elemen yang digunakan sepenuhnya
meniru contoh yang diberikan saat pelatihan, tanpa adanya modifikasi bentuk, variasi gaya, atau ide baru di luar arahan
yang ada. Selanjutnya, berdasarkan Gambar 3, Pengelolaan finansial di Evobook menunjukkan penerapan berpikir kritis
secara berurutan. Identification yaitu peserta mengidentifikasi kebutuhan material Huma Betang (mis. batang/kayu ulin,
cat, daun nipah, kusen jendela & pintu) lengkap dengan harga satuan dan jumlah stok yang tercatat di aplikasi. Analyze
yaitu menganalisis data harga stok dianalisis untuk menghitung perkiraan biaya sesuai desain, membandingkan alternatif
material, serta menyusun urutan pembelian sesuai prioritas pekerjaan. Evaluate yaitu mengevaluasi kelayakan anggaran
dievaluasi dengan menimbang kesesuaian kualitas bahan terhadap harga, risiko kekurangan stok, dan konsistensi data
yang dirangkum dalam katalog digital. Inference yaitu menyimpulkan dari analisis tersebut ditarik kesimpulan paket
pembelian paling efisien dan estimasi total biaya berikut proyeksi kebutuhan tambahan jika stok menipis. Argumentation
yaitu merumuskan argumen rencana belanja dan alokasi dana yang berbasis data Evobook (daftar produk, stok, dan
katalog), sehingga dapat dipertanggungjawabkan saat dikomunikasikan kepada tim atau pendamping. Kemudian akan
ditampilkan penilaian pembuatan Huma Betang dan implmentasi pembelajaran yang telah diterapkan peserta di PKBM
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mereka. Berdasarkan Gambar 4, proses pembuatan miniatur rumah adat Huma Betang oleh peserta PKBM yang dilakukan
secara berkelompok, mulai dari tahap perencanaan, penyusunan bahan, hingga penyelesaian hasil akhir. Dalam
implementasi pembelajaran, peserta merancang terlebih dahulu desain rumah menggunakan prinsip Project Based Learning
(PBL) yang menekankan kolaborasi, kreativitas, serta pemecahan masalah. Keterampilan mengajar tampak diterapkan
melalui pembimbingan yang sistematis, sehingga setiap peserta memahami perannya dalam proses konstruksi. Dari sisi
implementasi model PJBL desain dan finansial, peserta belajar mengelola bahan dan alat sederhana secara efektif sesuai
perencanaan, termasuk pemanfaatan sumber daya yang ada agar tetap efisien. Kebermaknaan belajar tercermin dari hasil
karya berupa miniatur Huma Betang yang tidak hanya memperkuat pemahaman budaya lokal, tetapi juga menumbuhkan
keterampilan berpikir kritis, kreatif, dan kerja sama tim yang aplikatif di kehidupan nyata.

l Gambar 4. Pm;$ dan Hasil pemllauatan nun:m'r auma Betang pada beberapa PKBM. -
Evaluasi kegiatan dilakukan untuk menilai efektivitas program pelatihan dan pendampingan pada lima PKBM mitra.
Evaluasi dilaksanakan melalui triangulasi data, yaitu (i) analisis angket sebelum dan sesudah pelatihan, (ii) penilaian
produk (hasil desain SketchlUp, Evobook, dan miniatur Huma Betang), serta (iii) observasi implementasi pembelajaran di
kelas. Hasil evaluasi menunjukkan adanya peningkatan signifikan pada pemahaman dan keterampilan guru PKBM dalam
memanfaatkan media digital untuk pembelajaran. Selain itu, produk yang dihasilkan peserta menunjukkan penguasaan
keterampilan kreatif (fluency dan elaboration) serta kritis (Identification, analysis, evaluation, inference, dan argumentation). Dari
sisi implementasi, mayoritas guru mampu menerapkan model PjBL desain dan finansial di PKBM masing-masing,
meskipun masih diperlukan peningkatan pada aspek fleksibilitas desain dan orisinalitas ide. Namun, hasil evaluasi juga
memperlihatkan bahwa sebagian peserta didik mengalami kesulitan dalam mengikuti kegiatan. Tantangan yang muncul
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antara lain keterbatasan kemampuan literasi digital awal dan perbedaan tingkat pemahaman antar-individu. Hal ini
berdampak pada lambatnya proses adaptasi peserta didik dalam mengoperasikan aplikasi SketchlUp dan Evobook secara
mandiri. Walaupun peserta didik mengalami kesulitan dalam penggunaan SketchlUp dan Evobook, mereka tetap mampu
berpartisipasi aktif dalam pembuatan miniatur Huma Betang sebagai hasil nyata dari pembelajaran berbasis proyek.
Meskipun demikian, dengan bimbingan guru PKBM dan pendampingan tim, hambatan tersebut dapat diminimalkan
secara bertahap. Temuan ini menjadi acuan penting untuk kegiatan selanjutnya, di mana program perlu menyediakan
waktu praktik yang lebih panjang, materi pembelajaran yang bertahap sesuai level kemampuan, serta penguatan
dukungan teknis agar peserta didik lebih siap dan percaya diri dalam memanfaatkan teknologi digital untuk pembelajaran.

KESIMPULAN

Program pengabdian ini menunjukkan bahwa penerapan Project-Based Learning (PjBL) dengan dukungan teknologi
edukatif (SkefchlUp dan Evobook) serta penguatan nilai budaya lokal Huma Betang berhasil meningkatkan kapasitas
pedagogis guru PKBM sekaligus literasi digital, keterampilan berpikir kritis, dan kreatif peserta didik. Peningkatan
pemahaman dan keterampilan terlihat dari hasil angket serta produk nyata berupa desain digital dan miniatur Huma
Betang yang menegaskan tercapainya tujuan program dalam mengintegrasikan aspek kognitif, afektif, dan psikomotorik.
Untuk pengabdian selanjutnya, pendampingan disarankan dilakukan secara berkelanjutan dengan cakupan PKBM yang
lebih luas, pemanfaatan platform digital kolaboratif, serta pengembangan tema proyek variatif agar pembelajaran semakin
kontekstual, inovatif, dan relevan dengan kebutuhan abad ke-21.
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